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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Feminisme berasal dari bahasa latin yang dapat didefinisikan sebagai
perempuan. Feminisme pada hakikatnya mengacu pada istilah gerakan yang
mengorganisir mencapai hak asasi pada manusia atau gerakan yang menjadi doktrin
menuju hak bagi perempuan. Feminisme bersumber dari ideology transformasi
sosial dalam menciptakan ruang lingkup dunia bagi perempuan yang dapat
melampaui persamaan sosial secara sederhana. Feminisme tercipta dari adanya
ketidakadilan gender yang menimpa eksistensi perempuan yang terjadi baik dalam
keluarga atau masyarakat dan menjadi tindakan yang dilakukan secara sadar oleh
perempuan dan laki-laki untuk mengubah keadaan agar terciptanya kelangsunga n
hidup mencapai keadilan gender. Feminisme juga diartikan sebagai gerakan yang
telah lahir dan berkembang menjadi ideologi untuk mengangkat derajat, harkat, dan
martabat perempuan dalam segala aspek kehidupan baik di bidang politik, sosial,

budaya, pendidikan, dan pekerjaan.

Belenggu patriarki yang menjadi faktor penyebab munculnya gerakan
feminisme. Feminisme merupakan upaya dalam perjuangan yang dilakukan oleh
perempuan untuk menghasilkan suatu perubahan (Asrita, 2018). Menurut Tasia et
al., (2021) feminisme dapat diartikan sebagai suatu gerakan yang bertujuan untuk
mencapai suatu kesetaraan hukum, ekonomi, dan sosial, mengakhiri diskriminas i,
seksisme yang dilakukan oleh kaum laki-laki terhadap kaum perempuan. Selaras

dengan hal tersebut feminisme merupakan sebuah paradigma yang menjadi suatu



pijakakan gerakan sosial untuk mendapatkan suatu keadilan dengan menunt ut
persamaan hak antara kaum laki-laki dan kaum perempuan. Dengan adanya gerakan
feminisme bertujuan untuk membuka cara pandang dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan nasib perempuan, karena sejatinya perempuan dan laki- laki
dilahirkan dengan hak yang sama, sehingga keduanya pun berhak dalam
menentukan jalan hidup dan memiliki kesempatan yang sama dalam segala aspek

kehidupan.

Sampai saat ini sterotip bahwa perempuan dianggap sebagai makluk yang
lemah dan tak berdaya dan mudah untuk menjadi objek diskriminasi sebagai orang
kedua masih terus melekat, sedangkan laki-laki adalah makhluk pertama yang
memiliki hak paten keistimewaan. Dengan makna lain laki-laki umumnya berada
di ranah publik sedangkan perempuan berada di ranah domestik. Hal inilah yang
menyebabkan ketidakadilan gender yang membatasi ruang gerak perempuan.
Perempuan seringkali mengalami kerugian karena masih terselimuti budaya
patriarki, sehingga membatasi hak perempuan untuk terjun ke ranah publik. Dari
hal tersebut memicu adanya kemunculan feminisme. Feminisme suatu idelogi
menjadi jalan pembuka untuk mencapai gerakan hak asasi bagi perempuan.
Sehingga konsep gender sangat terikat dengan feminisme. Gender bisa diartikan
sebagai peran dan tanggung jawab yang ditujukan kepada laki-laki dan perempuan.
Peran tersebut sudah ditetapkan oleh masyarakat dan budaya sehingga tercipta
konstruksi sosial. Gender juga memiliki keterkaitan dengan suatu proses keyakinan
(ideologi), mengenai bagaimana seorang laki-laki dan perempuan diharapkan untuk
berpikir dan bertindak sesuai dengan ketentuan sosial dan budaya pada wilayah

yang terkait di masing-masing daerah (Ikhlasia, 2020). Melalui realita dalam ruang



lingkup kehidupan seringkali terjadi ketidakadilan gender yang terjadi pada
perempuan terutama pada aspek pendidikan dan ekonomi. Oleh karena itu, kaum
feminis menuntut ketidakadilan gender demi mewujudkan keadilan gender di

masyarakat.

Perjuangan feminisme di Indonesia telah melalui sejarah yang sangat panjang
dari zaman dahulu hingga sekarang. Hal ini mencerminkan perjuangan perempuan
di berbagai sektor kehidupan sosial seperti pendidikan, politik, ekonomi, dan
budaya yang penuh evolusi dari hambatan, tantangan, menuju perkembangan dan
kemajuan. Menurut (Quddus et al., 2024) feminisme menjadi bagian dari sejarah
kemerdekaan dan revolusi Indonesia. Akan tetapi, feminisme memiliki makna yang
kurang terkenal pada awal perjuangan kemerdekaan Indonesia. Hal ini dikarenakan
adanya dorongan dan tuntutan untuk menjadi nasionalis dan pribumi sehingga
menolak hal-hal yang berkaitan dengan Barat. Ir. Soekarno mengadap tasi
Marhaenisme dan Feminisme menjadi emnasipasi yang pada dasarnya sama yakni
keseteraan dan keadilan bagi perempuan di wilayah Hindia Belanda yang menjadi

Indonesia.

Gerakan feminisme di Indonesia di mulai pada periode kolonial menjadi awal
kebangkitan dari kesadaran gender. Pada era kolonial, RA Kartini menjadi tokoh
perempuan populer yang memperjuangkan emansipasi perempuan dimana Kartini
menilik beragam isu seperti isu minimnya akses pendidikan bagi kaum perempuan,
pernikahan paksa, dan poligami. Melalui gagasan Kartini menjadi sumber inspiras i
bagi generasi perempuan selanjutnya dan lahirnya para tokoh perempuan untuk
terus berjuang terhadap isu melalui hak-hak pekerja perempuan, kesehatan

reproduksi perempuan, menekankan hak partisipasi dalam ranah publik, kekerasan



dalam rumah tangga, dan penghapusan diskriminasi gender. Sampai saat ini
gerakan feminisme di Indonesia terus berkembang membawa harapan sekaligus
tantangan baru untuk menghadapi berbagai isu-isu kekerasan gender, representasi
politik, kesenjangan ekonomi, dan melibatkan berbagai kelompok yang masih
dianggap sebelah mata atau terpinggirkan seperti perempuan pedesaan, solidaritas
perempuan, komunitas LGBT dan sebagainya (Muna, 2017). Meskipun gerakan
feminisme di Indonesia telah membuktikan perkembangannya melalui keseteraan
gender, namun gerakan feminisme di Indonesia masih terus berjuang untuk tetap
maju, beradaptasi, mencari strategi, menemukan solusi demi menghasi lkan
keseteraan gender dan membangun masyarakat Indonesia berbasis keadilan sosial

yang lebih inklusif.

Perkembangan partisipasi perempuan mengalami peningkatan di bidang
pendidikan sebesar 34,87% (2021) menjadi 36,95% (2022), sedangkan laki-laki
sebesar 41,30% (2021) menjadi 42,06% (2022). Kemudian, pada jenjang
pendidikan tinggi dari Pangkalan Data Diktiristek, jumlah mahasiswa perempuan
sebesar 3,25 juta orang dan laki-laki sebesar 3,09 juta orang. Selanjutnya, per
Desember 2023 melalui Data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan
Sipil (Ditjen Dukcapil) jumlah pendudukan di Indonesia sebesar 280 juta penduduk
jiwa, akan tetapi hanya 6,68% atau sekitar 18,74 juta jiwa yang menempuh
pendidikan hingga ke perguruan tinggi. Dan dikemukakan oleh UNESCO
bahwasannya Indonesia menduduki peringkat kedua berdasarkan jumlah
mahasiswa menempuh pendidikan di luar negeri pada lingkup negara-negara

ASEAN.



Melalui hal tersebut, dapat terlihat bahwasannya perempuan modern Indonesia
telah memperjuangkan hak utama dalam akses pendidikan karena mengala mi
peningkatan dan progresif terhadap masa depannya selaras dengan pemikira n
Kartini modern. Melalui bidang pendidikan, feminisme dalam dunia kerja
mendorong kesempatan karir, penghapusan diskriminasi gaji, dan peningkata n
kesadaran terhadap isu-isu pelecehan seksual di tempat kerja (Rinaldi, 2024). Maka
dari itu, perkembangan perempuan di Indonesia pada era sekarang telah mengala mi
kemajuan yang cukup signifikan dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya
dapat dilihat dari minat perempuan melalui pendidikan, solidaritas, partisipasi
politik dan ekonomi. Salah satu aspek yang menjadi bukti betapa hebatnya
perempuan Indonesia masuk ke dalam daftar 100 perempuan berpengaruh dunia
(The World’s 100 Most Powerful Women 2023 Versi Forbes) dijuluki dua srikandi
Republik Indonesia yaitu Sri Mulyani Indrawati sebagai Menteri Keungan Republik
Indonesia meraih peringkat 47, dan Nicke Widyawati sebagai Direktur Utama
Pertamina meraih peringkat 51. Kemudian, perempuan perempuan hebat Indonesia
lainnya juga masuk ke dalam nomininasi paling berpengaruh di dunia dalam jajaran
Forbes 50 Over 50 Asia 2024 yakni, Christine Hakim sebagai aktris legenda
perfilman Indonesia, Dian Siswarani sebagai CEO dari perusahaan telekomunikas i
XL, dan Josephine Komara sebagai spesialis desainer batis khas Indonesia.
Sehingga, dari contoh tersebut membuktikan bahwasannya perempuan Indonesia

layak dan sangat mampu berdaya saing produktif di kancah dunia.

Namun, di lain sisi pendidikan di Indonesia masih berhadapan dengan realita
ketimpangan pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Pendidikan

perempuan di Indonesia masih dipengaruhi oleh tantangan tersendiri seperti



terbatasnya ekonomi dan stigma sosial yang menghalangi akses demi mendapatkan
pendidikan yang lebih layak lagi. Terutama pada wilayah pedesaan, dimana masih
memiliki impresi atau persepsi yang sangat khas bahwa laki-laki memegang
prioritas paling utama di bidang pendidikan dan pekerjaan dibandingka n
perempuan. Karena perempuan lebih layak untuk tunduk dalam peran keluarga dan
akar tradisional. Hal ini terjadi demikian karena dipengaruhi oleh faktor norma
sosial, tingkat pendidikan yang rendah, peran ganda pada perempuan, dan sterotip
gender. Sehingga, mengakibatkan perempuan banyak mengubur lebih dalam terkait

keinginan di bidang akademis dan ambisi mencapai profesional.

Faktor penyebab lainnya terletak pada ketimpangan infrastuk trur
pendidikan antara wilayah kota dan desa. Sehingga, wilayah desa sering kali
mengalami kekurangan fasilitas yang cukup memadai, minimnya sumber tenaga
pengajar berkompeten, dan akses menuju ke sumber zona belajar terbatas yang
sangat beragam dirasakan oleh masing- masing individu. Oleh karena itu, tercipta
kesenjangan dan ketidakmerataan yang dirasakan kaum perempuan memilik i
pengaruh pada prospek kesejahteraan jangka panjang dan aspek ekonomi.
Selanjutnya, faktor ekonomi acapkali mempengaruhi pertimbangan dalam
mengambil keputusan keluarga sebagai jalan menentukan nasib pendidikan anak.
Lingkungan sterotip gender juga menjadi faktor yang tidak mendukung penuh
perempuan untuk meraih pendidikan lebih tinggi. Karena, mereka menganggap
bahwa perempuan tidak perlu berekspektasi tinggi cukup menyadari kodratnya dan
akan kembali untuk memilih menikah muda atau mengurus rumah tangga.
Sehingga, membatasi ruang gerak perempuan di ranah sosial dan menghala ngi

mimpi-mimpinya. Maka dari itu, gerakan feminisme di Indonesia masih banyak



menghadapi tantangan dan butuh perjuangan lebih progresif dan kompleks untuk
mengubah pola pikir, juga bentuk tindakan masyarakat tradisional yang masih

menganggap bahwa perempuan tidak terlalu penting untuk berpendidikan tinggi.

Demi keberlangsungan gerakan feminisme agar sampai kepada khalayak luas,
komunikasi massa menjadi sarana penting dalam menunjang proses penyebaran
informasi dan pesan. Dalam komunikasi massa, komunikasi bukanlah seorang
individu melainkan sekelompok individu yang terlembaga. Karena salah satu
komponen komunikasi massa adalah komunikatornya terlembaga, terlembaga
dimaknai bahwa komunikatornya adalah pemilik media, produser, aktor, dan
presenter. Komunikasi massa memiliki ciri khas yaitu komunikasi yang
menggunakan media massa baik media audiovisual maupun cetak. Media massa
memiliki peranan yang sangat penting dalam menyampaikan sumber infor masi
secara cepat dan memiliki tanggung jawab untuk memberika n informasi yang
akurat, seimbang, maupun objektif kepada masyarakat. Media massa terbagi
menjadi tiga jenis yaitu, media cetak, media elektronik, dan media online. Dari tiga
jenis media massa tersebut masing- masing memiliki karakteristik, porsi yang sama,
dan kombinasi dalam menarik perhatian masyarakat untuk mengakses infor masi
secara global. Dalam perkembangannya tidak bisa dielakkan lagi bahwa media
massa telah memainkan perannya sebagai alat sosial media yang banyak
dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu dalam mencapai sebuah tujuan, baik itu
kepentingan individu, lembaga sosial maupun kepentingan sebuah organisasi

(Tomi Hendra, 2019).

Adapun salah satu bentuk komunikasi massa dan bagian dari jenis media massa

yang memberikan fungsi hiburan sekaligus media yang sangat populer di kalangan



masyarakat yaitu film. Film pada dasarnya merupakan alat audiovisual yang
menarik perhatian orang banyak, karena film dapat membuat adegan terasa hidup
yang terdapat kombinasi antara suara, tata warna, kostum, dan panaroma yang
indah (Dedy et al, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, film juga dapat diartikan
sebagai media audiovisual terdiri dari bagian-bagian adegan yang disusun
sedemikian rupa dengan alur cerita yang kronologis. Film biasanya disajikan
sebagai alat kreativitas untuk mengekspresikan ide ataupun imajinasi. Film sangat
berpengaruh dalam menyampaikan pesan, mengedukasi, dan membentuk opini
masyarakat. Oleh karena itu, kehadiran film di berbagai platform menjadi alat yang
kuat dalam membentuk budaya populer dan mempengaruhi pola pikir untuk
merubah cara pandang dunia maupun budaya masyarakat. Pada era digitalisasi saat
ini, film bukan hanya dinikmati di Bioskop tanah air, akan tetapi bisa diakses
melalui platform online seperti Disney+ Hotstar, Netflix, Viu, Youtube, WeTV,
IFLIX, iQiYi, HOOQ, dan berbagai platform online lainnya.

Film mempunyai fungsi sebagai media massa memiliki kapasitas untuk
membuat pesan yang sama secara serempak dan mempunyai sasaran yang beragam
dari agama, etnis, status, umur, dan tempat tinggal. Dari hal tersebut diperlukan
komunikasi massa untuk menyusun strategi agar pesan-pesannya dapat mencapai
sasaran dalam jumlah yang besar. Maka dari itu, komunikasi massa mempunya i
keterkaitan yang berkesinambungan dengan film dalam penerpaan pesan kepada
khalayak. Pesan dalam film sering kali memainkan peran penting dalam pembuatan
film yang disesuaikan dengen genre dan tema.

Dewasa ini, seiring dengan berjalannya waktu genre dan tema film telah

mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Adapun tema film yang kerap



kali dijumpai oleh masyarakat dapat bervariasi tergantung pada preferensi budaya,
tren saat ini, ataupun minat audiens diantaranya romansa keluarga, sahabat,
pasangan, aksi petualangan, superhero fantasi, horor, komedi, mimpi dan ambisi,
keberanian moral, isu sosial, politik, budaya, bahkan mengangkat suatu ideologi.
Kemudian, banyak film diproduksi dengan mencerminkan atau mengangkat tema
feminisme. Namun, pada sebagian besar sejarah perfilman terutama dari awal film
hingga beberapa dekade yang lalu, representasi perempuan dalam film sering kali
mencerminkan stereotip dan perspektif gender yang lebih patriarki. Kemudian,
sebagian film menampilkan perempuan sebagai karakter tak berdaya yang
membutuhkan bantuan laki-laki, dalam film digambarkan perempuan dibatasi
haknya dalam mencapai karir keberhasilan profesional dan ambisi dalam meraih
cita-citanya, dan kerap mendapatkan konflik dan objek kekerasan seksual. Steorotip
perempuan dianggap negatif dalam kacamata masyarakat karena perempua n
seringkali dipandang lemah, memiliki sisi emosional, bekerja sebagai ibu rumah
tangga, dan dianggap sebagai alat seksualitas. Oleh sebab itu, perempuan dianggap
sebagai manusia yang kedudukannya dibawah laki-laki dan tidak memiliki hak
untuk menentukan kehidupannya sendiri (Subhan, 2004). Penampilan fisik
perempuan menjadi faktor pendukung yang mendominasi peran dan menjadi fokus
utama dalam peran suatu film karena hal tersebut menjadi keuntungan semata untuk
menarik perhatian, dan membentuk stereotip bahwa nilai perempuan dapat dilihat
dari penampilan.

Kehadiran film yang mengangkat tema feminisme didorong adanya faktor yang
mencerminkan realitas sosial yang dihadapi masyarakat mengenai isu-isu gender

dan menjadi alat dalam menyuarakan kekuatan aspirasi perempuan. Terdapat
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beberapa film Indonesia yang mengusung tema feminisme salah satunya film Yuni.
Film Yuni memiliki dua versi dalam penayangannya. Versi pertama sebagai versi
festival yang tayang lebih dulu di Vancouver International Film Festival pada
Oktober 2021 dengan durasi film 95 menit. Sedangkan film Yuni yang baru dirilis
di bioskop tanah air pada tanggal 9 Desember 2021. Film ini berdurasi lebih lama
dibandingkan versi pertama yakni 122 menit atau 2 jam 2 menit dengan total 439
scene. Film Yuni sukses memberikan inspirasi serta mengedukasi dengan
mengangkat berbagai fenomena sosial yang masih marak terjadi di masyarakat
Indonesia. Film “Yuni” berhasil memenangkan penghargaan Platform Prize di
Toronto International Film Festival 2021 dan dipercaya untuk menjadi perwakilan
Indonesia dalam seleksi film Fitur International terbaik di Oscar 2022. Film Yuni
dikemas untuk mencoba merepresentasikan berbagai masalah perempuan dengan
isu-isu yang sangat krusial kerap terjadi di lingkungan masyarakat yang kental akan
budaya patriarki di Indonesia.

Film ini diangkat dari kisah nyata diperankan oleh Arawinda Kirana sebagai
tokoh utama yang memerankan sosok Yuni. Yuni merupakan sosok perempuan
cerdas yang sedang menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
memiliki semangat juang yang luar biasa untuk bisa melanjutkan cita-citanya
sampai ke perguruan tinggi. Yuni hidup dalam keluarga yang terkungkung pada
sistem patriarki. Selain memperjuangkan hak individu melalui pendidikan yang
lebih tinggi, sosok Yuni dihadapkan dengan dilema antara melanjutkan pendidikan
atau dipaksa menikah karena dianggap sudah layak dewasa oleh keluarganya dan

juga ditambah lagi banyak lamaran yang datang kepadanya.
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Beragam tekanan kehidupan di lingkungan sosial yang timpang dengan hak
perempuan yang dialaminya. Demi menggapai cita-cita, Yuni berani menolak
lamaran dari beberapa pria. Akan tetapi, Yuni masih tetap dihadapkan oleh suasana
yang mencekik dirinya karena stigma lingkungan sosial yang masih melekat pada
mitos apabila menolak lamaran maka jodohnya akan semakin jauh bahkan sama
sekali tidak akan pernah menikah. Selain itu, film ini merepresentasikan realitas
perempuan bahwasannya membuang waktu dengan sia-sia jika melanjutka n
keinginannya untuk terus berpendidikan tinggi. Hidup di tengah masyarakat yang
masih memegang stereotip perempuan dengan suatu istilah dapur, sumur, dan
kasur. Kemudian, perempuan kembali pada kodratnya menstruasi, mengandung,

melahirkan, dan menyusui.

Gambar 1.1 Poster Film Yuni

Sumber: Disney+Hotstar

Film Yuni menjadi representasi dari feminisme, karena film Yuni banyak
mengandung pesan moral mengenai feminisme yang digunakan sebagai sumber

pedoman dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan budaya patriarki (Rachman et
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al, 2022). Berdasarkan data dari antaranews.com, sutradara Kamila Andini pada
saat menghadiri screening film di Jakarta mengungkapkan bahwasannya film
“Yuni” menjadi sarana jalan menuju roma kebebasan dalam memberika n
kebebasan langkah disetiap masing-masing pilihan jalan hidup manusia dan juga
menjadi langkah membebaskan aspirasi-aspirasi masyarakat terkhususnya
perempuan yang bungkam dan terpenjara selama ini. Gaung kebebasan bersuara
dalam film “Yuni” menjadi akses dalam membuka pintu diskusi tentang
“bagaimana” menjadi perempuan dan “sebagai” perempuan. Film “Yuni” telah
beresonansi dengan latar belakang orang-orang dari beragam belahan dunia karena
menyuguhkan tema dan pesan yang sangat relevan dan universal terjadi mulai dari
isu-isu sensitif seperti isu-isu perempuan, gender, dan seksualitas. Hal tersebut
menjadi letak keistimewaan dari film “Yuni”.

Film yang digarap oleh Kamila Andini dan Prisma Rusdi menggande ng
produser Ifa Isfansyah. Film ini bukan hanya diproduksi di rumah produksi
Indonesia, akan tetapi juga berkolaborasi dengan rumah produksi luar negeri yakni,
Akanga Film Asia Singapura dan Manny Films Prancis. Melalui tempo.com yang
dilansir dari situs IMDb film “Yuni” merupakan bagian dari salah satu karya
sinemas Indonesia yang banyak menyongsong penghargaan Internasional sebanyak
37 nominasi dan berhasil menerima 17 penghargaan pada ajang yang bergengsi
mulai dari Toronto International Film Festival, Asian World Film Festival, dan

International Film Festival Gorinchem.
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Gambar 1. 2 Poster Road To Jakarta Film Week: Celebration of ASEAN

Sumber: Kompas.com

Film “Yuni” (International Cut Version) yang dibingkai apik dalam balutan
cerita diskriminasi pada perempuan karena budaya patriarki, seperti halnya dalam
bidang pendidikan yang ditampilkan pada event Road To Jakarta Film Week:
Celebration of ASEAN Cinema dihelat pada tanggal 11-13 Agustus 2023 bertepatan
di Kineforum Taman Ismail Marzuki, Jakarta Pusat. Festival tersebut dilaksanakan
dalam rangka keketuaan Indonesia dalam KTT ASEAN 2023 untuk berkolaborasi
dengan negara-negara ASEAN yang dimana menampilkan film- film dari negara
ASEAN diantaranya Indonesia, Vietnam, Filiphina, Laos, Myanmar, Singapura,
Thailand, dan Malaysia. Hal ini bertujuan untuk memperkuat tali ikatan budaya
antarnegara di Asia Tenggara, meningkatkan kreativitas dunia perfilman, membuka
dan menambabh relasi filmmaker dunia, serta dapat saling memahami latar belakang
perbedaan isu sosial yang dihadapi oleh masing- masing negara. Kemudian, dilans ir
dari laman kompasiana.com film “Yuni” (/nternational Cut Version) memilik i

perbedaan dengan versi bioskop tanah air. Pada versi ini film “Yuni” terdapat
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banyak adegan puisi Hujan Bulan Juni untuk mengenang wafatnya Sapardi Djoko
Damono dan memiliki ending cerita yang sangat miris karena sosok Yuni
mengakhiri hidupnya. Sehingga, tidak memilih menikah bersama Pak Damar
sebagai guru yang digemari Yuni dan juga tidak melakukan kawin lari dengan adik
kelasnya Yoga yang telah melakukan hubungan seksusal dengan Yuni. Dan pada 1
Januari 2024 film “Yuni” hadir tayang perdana di televisi nasional. Pada tahun 2021
film “Yuni” menduduki peringkat ke 9 dari 15 film dengan jumlah penonton
terbanyak sebesar 117.023.

Film Yuni merupakan film yang mencerminkan beragam isu yang kerap di
jumpai di Indonesia melalui bentuk ketimpangan gender dan diskriminasi pada
perempuan. Perempuan dihadapkan dengan patriarki yang membatasi akses sosial
di masyarakat. Sehingga, film ini menjadi daya tarik dengan menunjukkan upaya
feminisme dalam memperjuangkan hak perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan. Melalui karakter Yuni yang memiliki keberanian untuk
memperjuangkan hak dan pilihan hidupnya sendiri. Sosok Yuni yang tangguh tetap
pada pendiriannya untuk terus bebas melangkah pada jalan hidupnya dengan
melawan belenggu budaya patriarki yang dihadapinya. Hal ini berkaitan dengan
feminisme demi mengakhiri penindasan dan diskriminasi. Selain itu, pemain film
yang lainnya turut serta mendukung feminisme (Hidayah et al, 2022). Film Yuni
menunjukkan sosok Yuni yang memiliki tekad strong mindset untuk memiliki hak
kebebasan dalam memerangi tradisi yang kokoh di masyarakatnya dan rela
melakukan gebrakan atas kerasnya kehidupan yang dialaminnya tanpa pantang
menyerah. Masing-masing tokoh perempuan pada film Yuni memiliki karakternya

tersendiri yang menggambarkan kehidupan remaja perempuan dengan sisi
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pengalaman kekerasan psikologis di dalam masyarakat kehidupan kelas menengah.
Yuni dengan keberaniannya demi merubah nasib kehidupannya ke arah yang leb ih
baik dengan mengutamakan pendidikan, memiliki pikiran rasional, dan mampu
melawan penindasan dengan menunjukkan bahwa tidak selamanya perempuan itu
lemah dan tunduk pada aturan patriarki seperti halnya Yuni melawan perjodohan
dan pernikahan dini yang mengakar di masyarakat.

Penelitian ini menjadi menarik bagi peneliti untuk melihat tanda-tanda yang
ada pada scene film Yuni, terutama pada tanda-tanda di dalam film ini yang
merepresentasikan feminisme. Kunci analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menerapkan pendekatan semiotika Roland Barthes yang terkhusus untuk
mengungkapkan maksud dan makna yang tersembunyi dibalik film tersebut yang
akan dikaitkan dengan aspek kebudayaan. Alasan Peneliti menggunakan metode
semiotika Roland Barthes dibandingkan dengan teori semiotika lainnya
dikarenakan telah terbukti keabsahannya untuk menganalisis film dan sering
digunakan oleh banyak penelitian sebelumnya. Hal ini, terlihat jelas pada titik
pembeda semiotika Roland Barthes dengan teori semiotika lainnya didasarkan pada
gagasan Roland Barthes “Order of Signfication” yang terdiri dari dua tingkatan
yang menjadi pembeda. Pada tingkat pertama terdapat signifikasi makna denotasi,
didefinisikan sebagai makna ‘“sebenarnya” atau “sesungguhnya” melalui simbol
tanda untuk sebuah objek. Sedangkan tingkat kedua terdapat makna konotasi adalah
cara penggambaran tanda tersebut yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta
nilai- nilai kebudayaan atau berdasarkan terciptanya pengalaman pribadi dan
kultural. Hal yang paling membedakan antara semiotika Roland Barthes dengan

teori semiotika lainnya juga terletak pada bagian mitos. Menurut Barthes “mitos”
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dibangun dari pemaknaan yang telah ada sebelumnya di masyarakat, didalam mitos
juga terdapat penanda, petanda, dan tanda sehingga melahirkan dimensi petanda
baru yang disebut “mitos”. Dengan menggunakan model analisis semiotika Roland
Barthes dapat menganalisis penanda dan petanda melalui makna simbol-simbo 1
yang menggambarkan bentuk-bentuk feminisme.

Melalui latar belakang tersebut, banyaknya isu perempuan yang terlihat
masih kerap terjadi di lingkungan masyarakat pada film Yuni, sangatlah menarik
untuk diangkat menjadi judul skripsi “Representasi Feminisme Dalam Film Yuni

(2021)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengungkapkan rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana representasi
feminisme pada film Yuni (2021)?”

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada konteks penelitian dan fokus penelitian adapun
tujuan dari diadakan penelitian ini adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan feminisme yang direpresentasikan melalui film “Yuni”
(2021).
1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara teori hasil dari penelitian ini dapat diajukan sebagai peluas wawasan
dan pengertian bagi penulis untuk mengetahui representasi feminisme pada
film. Hasil penelitian digunakan bagi pengembangan kajian penelit ian

komunikasi pada Fakultas [lmu Sosial dan [Imu Politik, teruntuk mahasiswa
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IImu Komunikasi. Kemudian, hasil penelitian di rujukan untuk mengetahui
bagaimana representasi feminisme dalam film “Yuni” (2021).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembagian
pemikiran bagi peningkatan Ilmu Komunikasi terutama mengena i
representasi scene feminisme yang diberikan dalam film. Melalui adanya
penelitian ini, penulis mengharapkan masyarakat dapat memahami dan

lebih peka terhadap lingkungan sekitar mengenai feminisme.
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